BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan

yang sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu:

1. Faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan proyek konstruksi pada
tahap perencanaan hingga pelaksanaan, yaitu:
a. Tahap perencanaan
e Terjadinya kesalahan hasil pengukuran kuantitas pekerjaan yang
tidak sesuai kondisi lapangan,
e Perencanaan dilakukan tanpa dukungan data penunjang
perencanaan yang cukup dan akurat,
e Terjadi kesalahan hasil pengukuran kualitas pekerjaan yang
tidak sesuai dengan kondisi lapangan.
b. Tahap pengawasan
e Tidak melakukan pengawasan proyek secara rutin,
e Menyetujui Proposal tahapan pembangunan yang tidak
didukung oleh metode konstruksi yang benar,
e Tidak membuat laporan prestasi.
c. Tahap pelaksanaan
e Tidak melakukan pengecekan ulang saat terjadi perubahan

desain,
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e Salah mengartikan spesifikasi,
e Salah membuat gambar kerja.
2. Faktor-faktor yang sering terjadi yang menyebabkan kegagalan proyek
konstruksi pada tahap perencanaan hingga pelaksanaan, yaitu:
a. Tahap perencanaan
e Terjadi kesalahan hasil pengukuran kuantitas pekerjaan yang
tidak sesuai kondisi lapangan,
e Terjadi kesalahan dalam pengambilan asumsi besaran rencana
(misalnya beban rencana) dalam perencanaan,
e Perencanaan dilakukan tanpa dukungan data penunjang yang
cukup dan akurat.
b. Tahap pengawasan
e Menyetujui proposal tahapan pembangunan yang tidak
didukung oleh metode konstruksi yang benar,
e Tidak membuat laporan prestasi,
e Tidak mengikuti TOR.
c. Tahap pelaksanaan
e Salah membuat gambar kerja,
e Tidak melaksanakan pengujian mutu dengan benar,
e Salah membuat metode kerja.
3. Cara mencegah kegagalan proyek konstruksi, yaitu:

e Mengikuti spesifikasi yang telah ditentukan,
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e Membuat gambar Kkerja sesuai dengan gambar rencana dengan
perubahannya,
e Membuat metode kerja dengan benar.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka penulis dapat

memberikan beberapa saran bagi pengembangan dan pekerja proyek konstruksi

serta untuk pengembangan penelitian lebih lanjut.

1.  Bagi para perencana, disarankan untuk mensurvei lapangan agar data yang
di dapat lebih akurat, sehingga perencanaan dapat berjalan sesuai dengan
permintaan owner tanpa terjadi kegagalan proyek konstruksi.

2.  Bagi para pengawas, disarankan untuk lebih mengerti pekerjaan-pekerjaan
yang terjadi dalam proyek konstruksi, sehingga dalam melakukan
pengawasan dapat sesuai dengan metode kerja yang telah di tentukan.

3. Bagi para pelaksana, disarankan untuk menjalin komunikasi atau koordinasi
antar kelompok kerja agar terciptanya keselarasan dalam pekerjaan proyek

konstruksi.
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SURVEY LAPANGAN

A. PENGANTAR

Survey lapangan ini bertujuan untuk memperoleh data-data tentang kejadian
yang relevan pada proyek konstruksi di kota Yogyakarta, yang kemudian digunakan
sebagai bahan penyelesaian penelitian tugas akhir tentang “Penyebab dan Cara
mengatasi Kegagalan Proyek Konstruksi Pada Tahap Perencanaan Hingga
Pelaksanaan di Daerah Yogyakarta”.

Mengingat pentingnya penelitian ini, maka sangat diharapkan bapak/ibu dapat
mengisi kuesioner ini dengan sebenar-benarnya. Survey yang dilakukan ini bersifat
Rahasia, dimana data yang responden berikan tidak akan tersebar informasinya, hanya
hasil pengelolahan data survey saja yang ditampilkan. Atas Perhatian dan kesediaan
bapak/ibu, saya ucapkan terima kasih.

B. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama
2. Jenis kelamin
3. Alamat
4. No. Telp/Hp
5. Email
6. Pendidikan Terahir
7. Jabatan Saat Ini
8. Lama Kerja

C. Faktor-faktor Penyebabkan Kegagalan Proyek Konstruksi

Berdasarkan Pengetahuan dan pengalaman anda, beri tanda silang (X) atau

tanda centang (\) pada suatu kotak yang sesuai dan tepat pada besarnya penyebab dan
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frekuensi/seringnya terjadi dari faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kegagalan

proyek konstruksi.

Skala penilaian ini dikelompokkan dari beberapa variable yang menunjukkan

tingkatan penyebab dan frekuensi terhadap terjadinya kegagalan proyek konstruksi.

Skala penilaian untuk kreteria “Penyebab Kegagalan Proyek Konstruksi” ialah :

STS = Sangat Tidak Setuju

TS  =Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

Skala penilaian untuk kreteria “Frekuensi Penyebab Kegagalan Proyek Konstruksi”

yang terjadi :

TP = Tidak Pernah

J = Jarang

KK = Kadang-kadang
S = Sering

SL = Selalu

1. Perencanaan

o Penyebab Frekuensi
No Kejadian
STS| TS| S |SS|TP| J |KK| S |SL
1 | Tidak mengikuti TOR
5 Terjadi penyimpangan dari prosedur baku,

manual atau peraturan yang berlaku
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No Kejadian Penyebab Frekuensi
STS| TS| S |SS|TP| J |KK| S |SL
Terjadi kesalahan dalam penulisan spesifikasi
. teknik
Kesalahan atau kurang profesionalnya
A perencana dalam menafsirkan data perencanaan
dan dalam menghitung kekuatan rencana suatu
komponen konstruksi
Perencanaan dilakukan tanpa dukungan data
: penunjang perencanaan yang cukup dan akurat
Terjadi kesalahan dalam pengambilan asumsi
6 | besaran rencana (misalnya beban rencana)
dalam perencanaan,
7 | Terjadi kesalahan perhitungan arithmatik
8 | Kesalahan gambar rencana
Terjadi kesalahan hasil pengukuran kualitas
? pekerjaan yang tidak sesuai kondisi lapangan
0 Terjadi kesalahan hasil pengukuran kuantitas
pekerjaan yang tidak sesuai kondisi lapangan
2. Pengawasan
Penyebab Frekuensi
No Kejadian
STS|TS| S |SS|TP | J |[KK| S |SL
1 | Tidak mengikuti TOR
5 Tidak melakukan prosedur pengawasan dengan
benar
Menyetujui proposal tahapan pembangunan yang
. tidak sesuai dengan spesifikasi
Menyetujui proposal tahapan pembangunan yang
4 | tidak didukung oleh metode konstruksi yang

benar
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No Kejadian Penyebab Frekuensi
STS|TS|S|SS|TP|J |[KK | S |SL
Menyetujui gambar rencana kerja yang tidak
: didukung perhitungan teknis
6 | Tidak membuat laporan prestasi
7 | Tidak mengoreksi pekerjaan yang diberikan
8 | Tidak melakukan pengawasan proyek secara rutin
3. Pelaksanaan
No Kejadian Penyebab Frekuensi
STS|TS|S|SS|TP |J | KK |S|SL
1 | Tidak mengikuti TOR
2 | Tidak mengikuti spesifikasi sesuai kontrak
3 | Salah mengartikan spesifikasi
4 | Tidak melaksanakan pengujian mutu dengan benar
5 | Tidak menggunakan material yang benar
6 | Salah membuat metode kerja
7 | Salah membuat gambar kerja
8 | Merekomendasikan penggunaan peralatan yang salah
tidak melakukan pengecekan ulang saat terjadi
? perubahan desain

D. Cara mengatasi Kegagalan Proyek Konstruksi

Berdasarkan Pengetahuan dan pengalaman anda, beri tanda silang (X) atau

tanda centang (V) pada suatu kotak yang sesuai dan tepat pada penilian cara mengatasi

kegagalan proyek konstruksi.

Skala penilaian ini dikelompokkan dari beberapa variable yang menunjukkan

cara mengatasi kegagalan proyek konstruksi.
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Skala penilaian untuk kreteria “Cara mengatasi Kegagalan Proyek Konstruksi” yang

terjadi :
STS = Sangat Tidak Setuju
TS  =Tidak Setuju
S = Setuju

SS = Sangat Setuju

No

Kejadian

Cara mengatasi

STS | TS | S| SS

Memahami dan mengikuti TOR

2 | Mempunyai sertifikasi

3 | Mengikuti prosedur-prosedur yang berlaku sesuai dengan ketentuan

4 | Memahami hukum-hukum yang berlaku tentang jasa konstruksi

5 | Mempelajari spesifikasi teknik dengan benar

‘ Mencari data sebanyak-banyaknya untuk mendukung perencana dalam
menghitung kekuatan rencana suatu komponon konstruksi

7 | Ketelitian dalam mendapatkan data agar data yang didapat akurat

8 | Mempunyai dasar perhitungan beban rencana yang kuat

9 | Mempunyai kemampuan dalam perhitungan arithmatik

10 | Mempelajari dan mengevaluasi gambar rencana yang telah dibuat

11 | Meninjau hasil pengukuran kualitas pekerja dilapangan

12 | Meninjau hasil pengukuran kuantitas pekerja dilapangan

13 | Mempelajari spesifikasi metode konstruksi yang telah diberikan

14 | Mempelajari dan mengevaluasi gambar rencana kerja

15 | Membuat laporan prestasi kerja

16 | Mengkoreksi pekerjaan yang telah diberikan

17 | Mengikuti spesifikasi yang telah ditentukan

18 | Melakukan pengujian mutu dengan benar

19 | Mengecek penggunaan material dengan benar
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No

Kejadian

Cara mengatasi

STS

TS

S

SS

20

Membuat metode kerja dengan benar

21 | Membuat gambar kerja sesuai dengan gambar rencana dengan perubahannya
22 | Merekomendasikan penggunaan peralatan dengan benar
23 | Melakukan koreksi ulang saat terjadi perubahan desain
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Pengawas
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Pelaksana
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Pelaksana (Frekuensi)
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Cara mencegah (P1 - P10)
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P20

108

P19

113

P18

113

P17

120

P16

114

P15

110

P14

108

Cara mencegah (P11 - P20)

P13

109

P12

110

P11

113

3,5313 | 3,4375 | 3,4063 | 3,3750 | 3,4375 | 3,5625 | 3,7500 | 3,5313 | 3,5313 | 3,3750

0,6713 | 0,5644 | 0,7121 | 0,7071 | 0,6690 | 0,5040 | 0,5080 | 0,5070 | 0,5671 | 0,6091
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Cara mencegah (P21 - P23)

P21

P23

112
3,5000
0,5680
2,4167
1,5839

P22

110

117
3,6563 | 3,4375

0,4826 | 0,6189
Total Mean

Total SD




